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Dep r e s i ada Lab bagian dari ga!lggua.n mood, yang 
disertai dengan perasaan sedih, murung, tidak bahagia 
dan perasaan hina. Depresi pada kanker kemungkinan 
merupakan kejadian yang bersamaan dengan gejala medis 
atau reaksi fungsional atau dapat pula merupakan darnpak 
dari pemberian terapi. 

Pada wanita, kanker serviks merupakan kanker yang 
banyak dijumpai pada traktus reproduksi. Dan ini banyak 
dijumpai pada usia 45-55 tahun. Dalam usia-usia ini 
wani ta j uga mengalami mas a perimenopause, dimana 
terjadi gangguan emosional diantaranya adalah depresi. 

Melalui peneli tian dengan metode cross sectional 
ini, dari 30 responden dijumpai 70% penderita kanker 
serviks mengalami depresi. Penentuan tingkat depresi 
dilakukan dengan menggunakan Skala Hamilton Depression 
Rating Scale yang sudah dimodifikasi. 

Pada usia 45-55 tahun dijumpai 3 orang (lOi) dari 
11 orang mengalami depresi berat. Bila dilihat dari 
stadium, depresi berat ditemukan pada stadium II 
(12, 5%) dan stadium III (16, 67%), dengan tingkat 
pendidikan sekolah menengah pertama kebawah. Kasus 
depresi ini meningkat seiring dengan lamanya pasien 
menderita !'anker serviks dan tingginya stadium. Pada 
stadium II jumlah pasien yang mengalami depresi 66,67% 
dan stadium III 83, 33%. Sedangkan pasien dengan lama 
menderi ta kanker serviks lebih dari 12 bulan, kasus 
depresi mencapai 75%. 

Penangganan yang tepat perlu dilakukan untuk 
mengurangi adanya kasus depresi ini, antara lain dengan 
meningkatkan komunikasi yang baik dan dilakukannya 
terapi relaksasi. 
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